
MATERI PUBLIC EXPOSE

Jakarta, 27 Maret 2024

PT Supreme Cable Manufacturing & Commerce Tbk 
(“Perseroan”)



Perseroan didirikan pada tanggal 9 

November, bergerak di bidang 

industri kabel.

Memulai produksi perdana 

dengan memproduksi kabel listrik 

tegangan rendah.

Mencatatkan saham di Bursa Efek Indonesia dan 

menjadi perusahaan Penanaman Modal Dalam 

Negeri (PMDN) pertama yang mencatatkan 

sahamnya di Bursa Efek Indonesia

1970 1972 1982



Pemegang Saham Jumlah Saham
Persentase 

Kepemilikan

Jumlah Modal Saham 

(Rp)

PT Moda Sukma 69.000.000 33,56% 69.000.000.000

PT Tutulan Sukma 61.000.000 29,67% 61.000.000.000

Furukawa Elecric Co., Ltd. , 
Jepang 24.275.640 11,81% 24.275.640.000

Masyarakat 
(masing-masing di bawah 5%)

51.307.760 24,96% 51.307.760.000

Jumlah 205.583.400 100,00 % 205.583.400.000



MISI
• Mencapai kinerja terbaik di antara produsen sejenis di Indonesia 

dalam hal keandalan produk, pangsa pasar dan profitabilitas.

• Memiliki kemampuan operasional dan daya saing yang kuat dalam 

melayani pasar internasional.

• Menjadi bagian dari usaha-usaha dalam membantu meningkatkan 

kualitas hidup masyarakat.

VISI
Menjadi Produsen Kabel Listrik terbesar di Indonesia 

dengan reputasi global.



PENJUALAN BERDASARKAN
JENIS KABEL

9%

2%

89%

Kabel Listrik

Kawat Enamel

Kabel Telekomunikasi



PENJUALAN BERDASARKAN PASAR

Swasta

PLN

Proyek

10%

11%

79%



Dalam Miliar Rupiah
%

2023 2022 Perubahan

Aset 5.330 5.128 202 3.93

Aset Lancar 2.080 1.896 184 9.71

Piutang Usaha 477 569 (92) 16.13

Aset Tidak Lancar 3.250 3.232 18 0.54

Liabilitas Jangka Pendek 350 349 1 0.31

Ekuitas 4.937 4.731 207 3.93

Laporan Neraca

Aset Perseroan

5.330

2023 2022

5.128

Ekuitas

2023 2022

4.937 4.731



Dalam Miliar Rupiah 
%

2023 2022 Perubahan

Pendapatan 5.823 5.469 354 6.47

Laba Kotor 480 339 141 41.57

Beban Penjualan dan Pemasaran (89) (106) 17 (16.07)

Beban Umum dan Administrasi (144) (128) (17) 12.98

Penghasilan Keuangan 12 12 0.8 6.85

Laba Sebelum Pajak 296 151 146 96.75

Laba Bersih 238 107 131 122.60

Laporan Laba Rugi

20222023

Pendapatan

Laba Bersih

238

20222023

5.823
5.469

107



Penundaan pelaksanaan/penyelesaian 

beberapa proyek.

Selama tahun 2023, Perseroan dihadapkan pada kendala-kendala sebagai berikut :

Persaingan usaha yang semakin ketat Fluktuasi harga bahan baku utama kabel 

yaitu tembaga dan aluminium.

Keterlambatan pembayaran 

dari pelanggan

    



Perseroan optimis dengan prospek usaha Perseroan, seiring dengan membaiknya perekonomian di 

Indonesia. Pada tahun 2024 pertumbuhan ekonomi Indonesia diperkirakan akan berada dalam kisaran 

4,7% – 5,5%, ditopang oleh meningkatnya kinerja konsumsi, baik swasta maupun Pemerintah, dan 

investasi.

Permintaan kabel listrik oleh PT Perusahaan Listrik Negara (Persero) (PLN) diproyeksikan akan meningkat 

di tahun 2024. Selain itu, permintaan kabel dari sektor non-PLN yang mencakup swasta dan proyek, 

diperkirakan akan cukup banyak di tahun 2024 ini.

    



Target PENJUALAN dan LABA 

BERSIH segmen usaha kabel masing-

masing sebesar

dan
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